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Abstrak

PERKEMBANGAN ARSITEKTUR KERATON KANOMAN
DITINJAU DARI TATA RUANG DAN MASSA

Oleh
Hervin Odhiwira

NPM: 2014420155

Keraton Kanoman merupakan salah satu situs peninggalan penting di Indonesia,
sekaligus merupakan bagian penting dari sejarah kota Cirebon. Pengaruh akulturasi budaya
menjadi isu yang selalu diangkat dalam membahas arsitektur situs bersejarah di Cirebon,
tak terkecuali Keraton Kanoman. Namun belum terdapat penelitian yang mengungkapkan
pengaruh arsitektur mana saja yang mempengaruhi perkembangan arsitektur Keraton
Kanoman dan apa saja dampak dari perkembangan tersebut terhadap tata ruang dan massa
keraton sehingga karakter Keraton Kanoman sendiri masih belum terdefinisi. Tujuan dari
penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui perkembangan arsitektur Keraton Kanoman
ditinjau dari tata ruang dan massa serta mengetahui pengaruh budaya terhadap bentukan
arsitektur keraton.

Penelitian menggunakan metode komparatif historis yang disusun secara sinkronik
dan diakronik. Peneliti membandingkan tatanan yang terdapat pada perkembangan suatu
era terhadap teori tatanan ruang dan massa, kemudian disandingkan dengan tatanan ruang
dan massa dari budaya lain yang teridentifikasi memiliki pengaruh terhadap perkembangan
arsitektur keraton. Hasil analisis disajikan dalam tabel, diagram, dan timeline waktu.
Adapun penelitian memiliki sifat kualitatif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian sejenis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan baik bidang
sejarah, arsitektur, maupun bidang lainnya.

Berdasarkan sejarah dan kondisi bangunan keraton saat ini, diduga terdapat lima
budaya yang mempengaruhi arsitektur Keraton Kanoman, yakni Hindu Buddha, Jawa
Islam, Cina, Islam Arab, dan Kolonial. Perkembangan keraton kemudian dibagi menjadi
empat era berdasarkan urutan dibangunnya bangunan keraton. Pada akhirnya, pengaruh
budaya Hindu Buddha dinilai paling banyak berpengaruh dalam perkembangan keraton.
Biarpun mendapat pengaruh oleh Cina, Islam Arab, dan Kolonial pula, tatanan ruang dan
massa keraton tetap mempertahankan pola tatanan awal dengan prinsip penataan Hindu
Majapahit yang kemudian berubah karakter menjadi linearitas Jawa Islam. Transformasi
tatanan massa akibat pengaruh budaya tertentu selalu terjadi pada setiap zaman, namun
posisi bangunan dan zonasi tidak pernah berubah.

Kata-kata kunci: Keraton Kanoman, budaya, tatanan






Abstract

ARCHITECTURAL DEVELOPMENT OF KERATON
KANOMAN IDENTIFIED BY MASSING AND SPATIAL ORDER

by
Hervin Odhiwira

NPM: 2014420155

Keraton Kanoman is one of the most important historical buildings in Indonesia
that influence the development of Cirebon city. Acculturation plays important part in the
architectural development of historical building in Cirebon, and Keraton Kanoman is no
exclusion. However, research towards which culture had influenced the development of
Keraton Kanoman and what had impacted to the evolution of the massing and spatial order
in the building had not be done before. Therefore, the identity of Keraton Kanoman itself
has not been identified. This research has the purpose to identify the spatial and mass
development of Keraton Kanoman and the influence of the culture.

The method used in this study is historic comparative which arranged in the order
of synchronic and diachronic. Researcher compared the spatial order development of an
era and the theory of massing and spatial order. Then the comparation will be analyzed
with the massing and spatial order of certain culture which is identified to have influenced
in the architectural development. The comparation then will be served in the format of
table, diagram, and timeline. The analysis will have qualitative measure in the research.
This research is expected to be a reference for further research to develop historical,
architectural, or other studies.

According to history and current condition of the building, it is expected that there
are five cultures that have influenced Keraton Kanoman, which are Hindu Buddha, Islamic
Java, Chinese, Islamic Arab, and Colonial. The development then sorted into four eras
which is determined by the order of when was the building built. Each era has different
culture involved in the development of the building. In the end, Hindu Buddha has the most
influence to the development. Although Chinese, Islamic Arab, and Colonial had influenced
also, the spatial and mass order remained the same according to the character of Hindu
Majapahit which then change to the linearity of Islamic Java. Transformation always occur
in each era, however the building position and zoning never changed.

Keywords: Keraton Kanoman, culture, order
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cirebon merupakan salah satu kota di Indonesia yang kental akan budaya dan
sejarah yang panjang serta memiliki makna sendiri dibalik perkembangan kota tersebut.
Bangunan bersejarah dari Cirebon banyak berpengaruh terhadap perkembangan bangunan
bersejarah lain di Indonesia pada masanya. Salah satu bangunan bersejarah pertama di
Indonesia yang berada di Cirebon adalah Keraton Kanoman.

Keraton ini didirikan pada tahun 1588M oleh Pangeran Mohamad Badridin atau
Pangeran Kertawijaya (juga dikenal sebagai Sultan Anom ). Berdirinya keraton ini
merupakan pengaruh dari Sunan Gunung Jati yang notabene merupakan dalang dibalik
berkembangnya agama Islam di Jawa Barat. Sunan Gunung Jati atau dikenal sebagai Syarif
Hidayatullah juga terkenal telah menyebarkan agama Islam di Cirebon.

Keraton Kanoman adalah salah satu dari dua bangunan kesultanan Cirebon selain
Keraton Kasepuhan yang diambil dari nama dua pemimpin dan wakilnya pada saat itu
yakni Raja Sepuh dan Raja Anom. Saat ini, keraton ditinggali oleh sultan ke dua belas yang
bernama Raja Muhammad Emiruddin beserta keluarga. Area yang ditinggali. Keraton
Kanoman ini merupakan salah satu dari sedikit keraton di seluruh Indonesia yang masih
memegang adat istiadat dan beberapa kepercayaan, salah satunya adalah melaksanakan
tradisi Grebeg Syawai. Kompleks keraton ini mempunyai luas sekitar 6 hektar.

Bangunan keraton di Cirebon, tak terkecuali Keraton Kanoman, diperkirakan
memiliki karakteristik hasil persilangan berbagai budaya yang teraplikasi pada pola tata
ruang dan massa bangunan. Perpaduan antara budaya Indonesia dan dari luar Indonesia
begitu terlihat wujudnya dalam bangunan Keraton Kanoman. Namun penelitian
sebelumnya terhadap Keraton Kanoman dirasa memiliki beberapa keterbatasan terkait
analisis dan data sehingga penulisan arsitektur Keraton Kanoman belum banyak dilakukan.
Peneliti selaku pihak yang tertarik dengan sejarah dan eksistensi Keraton Kanoman ingin
menggali lebih dalam mengenai perkembangan tata ruang dan massa dari awal berdirinya

keraton hingga saat karya tulis ini dibuat.



1.2 Rumusan Masalah

Sejarah  menunjukkan pengaruh akulturasi budaya di Keraton Kanoman
menghasilkan tata ruang dan massa yang unik dan diduga menjadi salah satu pola tatanan
yang diikuti oleh rancangan keraton bersejarah di Indonesia lainnya. Perkembangan
Keraton Kanoman tersebut dipengaruhi oleh berbagai budaya seperti Jawa-Islam, Cina,
Arab, Kolonial, dan budaya Hindu Majapahit. Keragaman tersebut dapat ditinjau dari
perkembangan tata ruang dan massa pada Keraton Kanoman. Berdasarkan rumusan

tersebut maka pertanyaan penelitian yang muncul antara lain:

1. Bagaimana perkembangan arsitektur Keraton Kanoman Cirebon ditinjau dari pola
tata ruang dan massa?
2. Bagaimana pengaruh latar belakang budaya (Hindu Buddha, Jawa Islam, Cina,

Islam Arab, Kolonial) terhadap tata ruang dan massa di Keraton?

1.3 Ruang Lingkup

Dalam penelitian perkembangan arsitektur yang menjadi salah satu pakem
bangunan sejarah ini ruang lingkup yang akan di analisa adalah seluruh kompleks Keraton
Kanoman baik tata ruang eksterior dan interior maupun unsur-unsur lain seperti lansekap
maupun elemen dekoratif. Area yang akan ditelusuri adalah setiap bangunan yang terdapat
di dalam kompleks Keraton Kanoman mulai dari gerbang masuk, hingga bagian paling
privat dalam kompleks keraton yakni tempat tinggal Sultan. Seluruh elemen arsitektur yang
berhubungan dengan perkembangan sejarah Keraton Kanoman dari yang tertua hingga
termuda dapat didokumentasikan dan kemudian ditemukan apa saja pengaruh akulturasi

budaya yang bertahan dalam proses perkembangan tersebut.
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Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

1.5

1.4.2

Penelitian itu bertujuan untuk :

Mengetahui perkembangan arsitektur Keraton Kanoman ditinjau dari segi tata
ruang dan bentuk bangunan.

Mengetahui pengaruh budaya Hindu, Jawa, Cina, Arab, dan Kolonial terhadap
bentukan arsitektur Keraton Kanoman.

Mengetahui dasar prinsip penataan Keraton Kanoman.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
perkembangan arsitektur Keraton Kanoman dari bangunan tertua hingga
termuda.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan baik bidang sejarah, arsitektur, maupun
bidang lainnya.

Penelitian ini diharapkan berguna bagi para stakeholder yang mendalami

arsitektur Cirebon.

Kerangka Konseptual

Akulturasi Budaya

Hindu - -
Jawa Islam atanan Ruang
Cina Keraton dan Bentuk
Arab Kanoman ’ Keraton
Kolonial Kanoman

Gambar 1. 1 Kerangka Konsep



1.6 Kerangka Penelitian

LATAR BELAKANG

Latar belakang dari penelitian difokuskan pada Keraton Kanoman yang

merupakan salah satu keraton tertua yang ada di Indonesia dan merupakan salah

satu bangunan sejarah dengan akulturasi budaya yang beragam.

RUMUSAN MASALAH

Wujud pola tata ruang dan massa dari Keraton Kanoman akibat dari pengaruh

akulturasi budaya di Cirebon

v

PERTANYAAN PENELITIAN

Bagaimana perkembangan arsitektur Keraton Kanoman dari bangunan tertua

hingga termuda

OBJEK PENELITIAN

Keraton Kanoman dikenal sebagai salah satu keraton tertua yang ada di Indonesia

dan terpengaruh oleh kebudayaan Jawa-Islam, Arab, Tiongkok, Kolonial dan

kerajaan Hindu Majapahit.

STUDI LITERATUR OBSERVASI LAPANGAN

1.  Teori Tatanan Ruang dan Bentuk 1.  Mencari dan mengumpulkan data di lapangan.
2. Teori Arsitektur Hindu Majapahit 2. Melakukan wawancara dengan narasumber
3. Teori Arsitektur Jawa Islam yang memiliki keterkaitan dengan objek /
4. Teori Arsitektur Cina bahasan.

5. Teori Arsitektur Arab 3. Mencocokan data yang didapat dengan teori
6. Teori Arsitektur Kolonisl yang dijadikan referensi.

v
ANALISIS

Analisis pengaruh setiap unsur arsitektur yang berhubungan dengan akulturasi

terhadap perkembangan tatanan ruang dan massa Keraton Kanoman.

;

SINTESIS

Hasil analisa secara linier dijabarkan menjadi diagram untuk menunjukkan hasil

perkembangan arsitektur di Keraton Kanoman.

I

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian memaparkan hasil akhir analisis pengaruh akulturasi

terhadap Perkembangan Arsitektur Keraton Kanoman

Gambar 1. 2 Kerangka Penelitian



1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode komparatif historis yang disusun
secara sinkronik dan diakronik. Adapun penelitian ini memiliki sifat kualitatif. Berikut

adalah penjabaran metode penelitian

1.7.1. Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan jenis data dan analisis yang dilakukan, penelitian ini bersifat kualitatif
dengan acuan peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Sumber data yang digunakan itu
sendiri adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer merupakan
sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari kunjungan ke lapangan dan
hasil wawancara. Data sekunder didapatkan dari sumber penelitian media perantara yang

diperoleh dan dicatat pihak lain.

1.7.2. Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan untuk melihat tata ruang dan bentuk bangunan
Keraton Kanoman dan juga memetakan perletakan massa eksisting. Kemudian teknik
wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih lanjut. Teknik wawancara
merupakan teknik pengumpulan data secara lisan melalui proses percakapan secara
langsung dan berhadapan dengan muka orang yang dapat memberikan data penelitian
(Mardalis, 2006. Metode penelitian suatu pendekatan proposal). Informan yang dipilih
adalah informan yang berkaitan dengan sejarah Keraton Kanoman itu sendiri seperti Sultan,
penjaga keraton, dan lain sebagainya. Kemudian dilakukan pencocokan data teori dengan
data hasil observasi lapangan. Diharapkan dari metode ini didapatkan data yang valid dan

aktual.

1.7.3. Studi Literatur

Metode pengumpulan data melalui studi literatur dilakukan untuk memperoleh
dasar teori penelitian ini. Data yang didapatkan kemudian dibandingkan dengan data hasil
observasi lapangan. Cakupan data yang dilakukan melalui studi literatur meliputi catatan

transkrip, buku, majalah, koran, notulen, peninggalan sejarah, dan objek-objek lainnya.



1.7.4  Metode Analisis Data

Metode Analisis data penelitian ini adalah metode penelitian secara sinkronik dan
diakronik. Analisis secara sinkronik menganalisis data dan pokok masalah dalam suatu
waktu tertentu dan membahas pengaruhnya terhadap setiap perkembangan arsitektur di
keraton. Analisis diakronik dilakukan dengan mengurutkan berbagai hal yang berbeda yang
terdapat di sepanjang waktu. Kedua analisis ini digabung untuk memperlihatkan pola-pola
perkembangan tertentu dan mencocokkannya dengan pola perkembangan hasil studi

literatur. Berikut adalah urutan metode analisis data;

1. Mengumpulkan data dari literatur dan observasi lapangan yang telah dilakukan.

2. Melakukan analisa data lapangan dan data literatur yang didapat untuk
memperoleh kajian tata ruang dan bentuk keraton.

3. Melakukan analisa tata ruang dan bentuk keraton dan relevansinya terhadap

perkembangan arsitektur Keraton Kanoman dan dianalisa secara linier.

1.7.5 Metode Penyajian Data

Data yang kemudian disajikan dalam penelitian ini merupakan hasil kombinasi
analisa secara sinkronik dan diakronik berdasarkan sumber data dan literatur yang telah di
dapat. Hasil dari analisa data ini akan di tampilkan dalam bentuk matriks dan tabel. Matriks
didesain dengan konsep berwarna untuk memudahkan pembaca dalam memahami konten
yang diteliti. Tabel dibuat untuk memudahkan pembaca dalam membandingkan
perkembangan arsitektur Keraton Kanoman berdasarkan pengaruh masing-masing budaya.
Berikut merupakan kerangka teori yang dibentuk untuk mempermudah pemahaman dalam
proses analisa Tatanan Massa dan Bentuk serta Pengaruh Kebudayaan dalam

perkembangan arsitektur Keraton Kanoman.



1.7.6  Kerangka Pengaplikasian Teori terhadap Data
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Gambar 1. 3 Kerangka Teori
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1.8 Sistematika Pembahasan

BAB 1: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan dasar pemikiran dari melakukan penelitian. Bab ini berisi
Latar Belakang penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian,

Ruang Lingkup, dan Sistematika Pembahasan.

BAB 2 : TEORI TATANAN RUANG DAN MASSA

Bab ini menjelaskan tentang teori agensi dan teori lainnya yang mendasari
penelitian serta penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, kerangka pemikiran, dan

pengembangan hipotesis.

BAB 3 : BANGUNAN-BANGUNAN PADA KERATON KANOMAN

Bab ini berisi data tata ruang dan massa Keraton Kanoman secara umum dan

pengenalan mengenai tata ruang keraton, sejarah, dan keunikan masing-masing bangunan.

BAB 4 : PERKEMBANGAN ARSITEKTUR KERATON KANOMAN DITINJAU
DARI TATA RUANG DAN MASSSA

Bab ini membahas tentang pengaruh arsitektur Hindu Buddha, Jawa Islam, Cina, Arab,
dan Belanda terhadap perkembangan arsitektur Keraton Kanoman dari bangunan tertua

hingga termuda. Analisa dilakukan secara sinkronik dan diakronik.

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan atas hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran-
saran untuk penelitian selanjutnya yang berguna sebagai alat bantu untuk penelitian yang

membahas Keraton Kanoman di Cirebon di masa yang akan datang.
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